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ABSTRAK

EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN TIN (Ficus carica L.) TOPIKAL
SEBAGAI ANTIBAKTERI PADA INFEKSI LUKA TIKUS PUTIH
MODEL DIABETES

(Anny Mur Diana, Desember 2019. 96 halaman)
Fakultas Kedokteran universitas Sriwijaya

Latar Belakang. Daun tin (Ficus carica L.) telah digunakan secara tradisional
sebagai pengobatan luka infeksi. Hal ini dikaitkan dengan kandungan flavonoid
pada daun tin yang diketahui memiliki efek antibakteri. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui efek ekstrak daun tin topikal sebagai antibakteri pada
infeksi luka tikus putih model diabetes.

Metode. Penelitian eksperimental secara in vivo dengan rancangan pre and post
test group design menggunakan tikus putih (n=24 ) dengan model diabetes yang
diinduksi luka infeksi pada daerah punggung. Sampel dibagi menjadi 4 kelompok,
yaitu ekstrak daun tin 5%, 10%, 20%, dan kontrol positif (gentamicin 0,1%).
Pengukuran jumlah bakteri dilakukan dengan cara swab kemudian dikultur pada
media agar dan diinkubasi selama 24 jam. Jumlah bakteri pada tiap kelompok
dihitung menggunakan colony counter.

Hasil. Terdapat penurunan yang signifikan dari jumlah bakteri sebelum dan
sesudah perlakuan pada semua kelompok, maupun antar kelompok sesudah
perlakuan (p<0,05). Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun tin, maka semakin
banyak penurunan jumlah bakteri sesuah perlakuan.

Simpulan. Ekstrak daun tin (Ficus carica L.) efektif dalam menurunkan jumlah
bakteri pada infeksi tikus putih model diabetes.

Kata kunci: Ficus carica L., jumlah bakteri, in vivo



ABSTRACT

THE EFFECTIVITY OF TOPICAL FIG LEAF (Ficus carica L.)
EXTRACT AS ANTIBACTERIAL TO WOUND INFECTION IN
DIABETIC ALBINO RATS MODEL

(Anny Mur Diana, December 2019. 96 pages)
Sriwijaya University Faculty of Medicine

Backgound. Fig leaf (Ficus carica L.) has been used traditional medicine for
infectious wound. This is due to the flavonoid content in fig leaf which is known
to have an antibacterial effect. The purpose of this study was to determine the
efficacy of topical fig leaf extract as an antibacterial in wound infection of
diabetic albino rats.

Method. In vivo experimental study with pre and post test group design albino
rats (n=24) with diabetic model induced by infection wounds in the back region.
Samples were divided into 4 groups: fig leaf extract of 5%, 10%, 20%, and
possitive control (gentamicin 0,1%). Measurement of the bacterial count carried
out by swab then cultured on agar media and incubated for 24 hours. The bacterial
count in each group was calculated using a colony counter.

Results. There was a significant decrease in the bacterial count before and after
treatment in all groups, and between groups after treatment (p<0.05). The higher
the concentration of fig leaf extract, the more decrease in the bacterial count after
treatment.

Conclusion. Fig leaf extract (Ficus carica L.) is effective in reducing bacterial
count in wound infection in diabetic albino rats.

Keyword: Ficus carica L., bacterial count, in vivo
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit gangguan metabolik menahun
akibat pankreas tidak memproduksi cukup insulin atau tubuh tidak dapat
menggunakan insulin secara efektif sehingga konsentrasi glukosa darah
meningkat (hiperglikemia). Saat ini, DM telah menjadi masalah global dimana
sebesar 422 juta penduduk dunia menyandang DM(WHO, 2016). Berdasarkan
data dari International Diabetes Federation, prevalensi DM secara global pada
tahun 2017 sebesar 425 juta orang dan diperkirakan akan meningkat menjadi 629
juta orang pada tahun 2045. Dari data tersebut, Indonesia menduduki peringkat ke
enam dunia penduduk penyandang DM dengan angka sebesar 10,3 juta setelah
Cina, India, Amerika, Brazil dan Mexico(IDF, 2017).

Salah satu komplikasi diabetes yang paling merugikan adalah ulkus kaki
diabetik, didefinisikan sebagai kaki yang mengalami ulserasi akibat neuropati
dan/atau penyakit arteri perifer pada ekstremitas bawah pada pasien diabetes
(Syafril, 2018). Diperkirakan 19-34% pasien DM akan mengalami ulkus kaki
diabetik dalam hidup mereka (Armstrong, Boulton, and Bus, 2017). Di lain sisi,
International Federation Diabetes melaporkan bahwa setiap tahunnya terdapat
9,1-26,1 juta pasien DM berkembang menjadi ulkus kaki diabetik (IDF, 2017).

Ketidaktahuan pasien akan luka pada kaki ditambah penurunan mekanisme
pertahanan tubuh dan penurunan perfusi vaskular, menyebabkan ulkus kaki
diabetik mudah terinfeksi dan dapat meluas ke jaringan yang lebih dalam,
subkutan, tendon, otot, tulang atau persendian (Bader and Brook, 2012;
Sadriwala, Gedam, and Akhtar, 2018). Bila infeksi tidak diatasi dengan baik, akan
menghambat penyembuhan luka sehingga berlanjut menjadi gangrendan bahkan
dapat diamputasi (Gemechu, Seemant, and Curley, 2013; Sadriwala, Gedam, and

Akhtar, 2018).Angka amputasi penyandang DM sekitar 10 sampai 20 kali lebih



sering dibandingkan dengan non-DM (IDF, 2017). Dari sini terlihat bahwa
masalah infeksi ulkus diabetik cukup menonjol dan merupakan komplikasi
diabetes yang ditakuti.

Tanaman Tin (Ficus carica L.) merupakan tanaman asli Asia Barat dan
telah dibudidayakan selama ribuan tahun di Mediterania, negara-negara Eropa
Utara (Stover et al., 2007). Di Indonesia, tanaman Tin mulai dibudidayakan di
daerah Bogor, Klaten, dan Malang serta berbagai daerah lainnya (Rahimah and
Pujiastuti, 2016). Dari berbagai penelitian, tanaman Tin (Ficus caricalL.) memiliki
efektivitas antara lain sebagai antikanker, antibakteri, dapat mengatasi
hipolipidemik, dapat menurunkan tekanan darah tinggi, dan dapat meningkatkan
kepadatan tulang (Imran et al., 2011). Secara tradisional tanaman Tin berkhasiat
sebagai obat antimetabolik, kardiovaskular, respirasi, antispasmodik, dan

antiinflamasi (Mawa, Husain and Jantan, 2013).

Khasiat suatu tanaman obat sangat erat kaitannya dengan senyawa metabolit
sekunder yang terkandung dalam tanaman tersebut (Maryadi, Yusuf dan Farida,
2017). Salah satunya adalah flavonoid yangmemiliki potensi sebagai antibakteri
(Cushnie and Lamb, 2005).Beberapa tanaman dengan kandungan flavonoid yang
telah terbukti aktivitas antibakteri,diantaranya biji ~mahoni (Sweitenia
machrophylla,King.), daun jambu biji (Psidium guajava L.), daun mangga
(Mangifera indica L.), serta daun Tin (Ficus carica L.) dari genus Ficus (Begum
et al., 2013; Sari and Mursiti, 2016; Nugraha, Prasetya and Mursiti, 2017; Afifi
and Erlin, 2018).

Begum, F et al. (2013), membuktikan bahwa ekstrak daun tin secara
invitromempunyai aktivitas antibakteri, baik bakteri gram positif maupun gram
negatif (Begum et al., 2013). Ekstrak daun Tin (Ficus carica L.) juga
pernahditeliti oleh Askari et al dan Rashidterhadap aktivitas antibakteri secara
invitro, namun belum ada penelitian secara invivo hingga saat ini (Askari et al.,
2013; Rashid et al., 2017).



Penelitian ini dimaksudkan menguji efektivitas ekstrak daun Tin (Ficus

carica L.) yang diberikan secara topikal sebagai antibakteri pada infeksi luka tikus

putih model diabetes.

1.2

1.

Rumusan Masalah
Apakah ekstrak daun Ficus carica L.topikal efektif sebagai antibakteri
pada infeksi luka tikus putih model diabetes?
Berapakah dosis ekstrak daun tin topikal yang memberikan hasil optimal
sebagai antibakteri pada infeksi luka tikus putih model diabetes?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini yakni untuk mengetahui efektivitas ekstrak

daun Tin (Ficus carica L.) topikal sebagai antibakteri pada infeksi luka tikus putih

model diabetes.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

1.4

Mengetahui efektivitas ekstrak daun Tin (Ficus carica L.) topikal dosis
5%, 10%, dan 20% terhadap jumlah bakteri pada infeksi luka tikus putih
model diabetes.

Menganalisisperbedaan pengaruhantar dosis ekstrak daun Tin (Ficus
carica L.) topikal sertagentamicin 0,1% terhadap jumlah bakteri pada
infeksi luka tikus putih model diabetes.

Mengetahui dosis ekstrak daun Tin (Ficus carica L.) topikal yang
memberikan hasil optimal sebagai antibakteri pada infeksi luka tikus putih

model diabetes.

Hipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan pengaruh antara ekstrak daun Ficus carica L.topikal

dan gentamicin 0,1% sebagai antibakteripada infeksi luka tikus putih model

diabetes.



Hi : Ada perbedaan pengaruh antara ekstrak daun Ficus carica L.topikal dan
gentamicin 0,1% sebagai antibakteripada infeksi luka tikus putih model diabetes.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis
Menjadi dasar penelitian daun tin (Ficus carica L.) selanjutnya
menggunakan metode fraksinasi dan isolasi dalam mencari zat kimia atau

senyawa alami serta interaksi antar zat yang berkhasiat sebagai antibakteri.

1.5.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan ilmiah terhadap tradisi
pemanfaatan daun tin untuk pengobatan yang sudah berlangsung di masyarakat.
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